
YOGYA(KR) - Standar-

disasi dalam pembela-

jaran jarak jauh (PJJ)

atau daring, meski dengan

kondisi dan fasilitas bera-

gam, namun tetap pen-

ting. Menyadari hal terse-

but, Disdikpora DIY me-

respons positif usulan

standardisasi dalam PJJ.

Bahkan dengan dukungan

sejumlah pihak , persiap-

an berkaitan dengan stan-

dardisasi dalam PJJ terus

dilakukan.

“Saya kira standardisasi

dalam PJJ tetap diper-

lukan baik oleh sekolah

negeri maupun swasta.

Sebab, selama masa pan-

demi belum ada sistem

yang terstandar dalam pe-

nerapan konsep PJJ atau

daring. Standardisasi itu

tidak hanya diperuntuk-

kan bagi siswa, tapi juga

diberlakukan bagi guru

sebagai tenaga pendidik

pembelajaran daring,” ka-

ta Plt Kepala Disdikpora

DIY, Bambang Wisnu

Handoyo di ruang ker-

janya, Rabu (15/7).

Diungkapkan, sejumlah

persoalan yang mewarnai

pelaksanaan PJJ terus di-

jadikan bahan evaluasi

oleh Disdikpora DIY.

Evaluasi itu tidak hanya

yang berkaitan dengan fa-

silitas dan sarana pembe-

lajaran, tapi juga kondisi

SDM guru maupun siswa

yang cukup beragam.

Kondisi tersebut menjadi

tantangan tersendiri bagi

guru untuk meningkat-

kan kreativitas dan kom-

petensi yang dimiliki.

Tentunya semua itu harus

tetap disesuaikan dengan

situasi di lapangan dan

kondisi siswa yang cukup

beragam. Sehingga saat

pelaksanaan PJJ siswa ti-

dak sampai terlalu terbe-

bani.

Kreativitas guru sangat

penting untuk men-

dukung kesuksesan da-

lam PJJ. Dengan kreativ-

itas, selain siswa bisa

merasa nyaman, diharap-

kan mereka tidak akan

terlalu terbebani dengan

tugas-tugas yang terlalu

banyak. Mengingat kon-

sep PJJ tidak sama de-

ngan pembelajaran kelas.

Dalam arti, kalau kelas

masuk selama 7 sampai 8

mata pelajaran, kalau

daring nggak bisa dengan

jam seperti itu. Artinya,

yang harus dipilih

kurikulum-kurikulum in-

ti saja,” paparnya. 
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Wakil Walikota Yogya Heroe Poer-

wadi, mengaku pada masa sekarang

sebenarnya masih masuk tahapan

penguatan protokol untuk membi-

asakan masyarakat. “Ini kan dari

Jogja untuk Jogja. Jadi sebenarnya

bagi warga Yogya dan sekitarnya du-

lu. Untuk wisatawan umum dari luar

daerah kami imbau ke sininya perio-

de Agustus,” jelasnya di sela meninjau

Tempat Khusus Parkir (TKP) Abu

Bakar Ali (ABA), Rabu (15/7).

Meski demikian, pihaknya juga ti-

dak bisa melarang kehadiran wisa-

tawan dari luar daerah. Apalagi su-

dah banyak tour leader yang membu-

at promo wisata ke Yogya. Hanya,

merujuk pada surat edaran yang

diterbitkan Gubernur DIY maupun

Walikota Yogya, ada ketentuan yang

harus dipenuhi bagi wisatawan luar

daerah.

Bagi wisatawan yang berasal dari

zona merah atau hitam, diwajibkan

membawa surat bebas Covid-19 hasil

rapid test. Kemudian bagi wisatawan

luar negeri wajib mengantongi hasil

PCR. Sedangkan dari zona kuning

cukup membawa surat keterangan

sehat. “Ketentuan ini demi menjaga

keamanan kita semua. Pihak tour

leader harus melaporkan begitu tiba

di tempat parkir. Berapa orang yang

dibawa, lampirkan surat keterangan-

nya berikut nama, alamat dan nomor

telepon masing-masing,” imbuhnya.

Pihak pengelola TKPpariwisata ju-

ga harus menjamin protokol di-

jalankan dengan baik. Selain menye-

diakan thermogun, wastafel dan me-

mantau pemakaian masker, arus pe-

numpang untuk keluar dan masuk

juga dibuat berbeda. Hal ini guna

menghindari saling berpapasan bagi

wisatawan rombongan.

Sementara pengelola TKP ABA

Doni Rulianto, mengaku aturan peng-

awasan surat sehat tersebut sudah ia

komunikasikan dengan para anggota

paguyuban. Sejauh ini bus pariwisata

yang membawa rombongan hanya

terpantau setiap akhir pekan.  (Dhi)-f

WISATAWAN DARI LUAR DAERAH

Tak Bawa Surat Sehat, Dilarang Turun Bus
YOGYA (KR) - Meski sejumlah destinasi wisata di

Kota Yogya mulai membuka kembali usahanya, namun
lebih ditujukan bagi warga Yogya atau dalam DIY.
Wisatawan dari luar daerah minimal harus membawa
surat keterangan sehat. Jika kedapatan tidak mem-
bawa maka dilarang turun dari bus.

Tahapan Rehabilitasi Pengguna Narkoba
YOGYA (KR) - Banyak yang beranggapan

bahwa apabila pengguna narkotika sudah dire-
habilitasi berarti sudah sembuh, padahal tidak
dapat dikatakan seperti itu. ÒDalam hal rehabili-
tasi pengguna narkotika, istilah yang digunakan
adalah ÔpulihÕ,Ó kata Yohana Maria Viane, Asisten
Konselor BNN Kota Yogyakarta, Rabu (15/7). 

Dijelaskannya, pengguna yang sudah
memakai narkotika tidak dapat kembali seperti
semula karena sistem saraf pusatnya sudah ter-
ganggu akibat dari penggunaan narkotika terse-
but. Adanya indikator ÔpulihÕ tersebut juga akan
sulit tercapai tanpa ada niat, keinginan, tekad
yang bulat dari klien sendiri. 

Dalam layanan rehabilitasi, kata Yohana, petu-
gas pelaksana rehabilitasi (atau yang biasa dise-
but konselor, assesor, atau pendamping) hanya
bertugas memfasilitasi, membantu dan men-
dampingi klien dalam perkembangan dan per-
ubahan perilakunya terhadap penggunaan nar-
kotika. ÒJadi, dapat dikatakan pulih atau tidaknya
seorang pengguna adalah tanggungjawab si
pengguna itu sendiri,Ó tandasnya.

Pada saat berjalannya layanan, tambahnya,
rehabilitasi ada proses tahapan perubahan peri-
laku yang dialami klien yaitu mulai dari pra-kon-

templasi, kontemplasi, preparasi, aksi, mainte-
nace/ pemeliharaan, hingga bisa kembali relaps
lagi. Pertama, Pra-kontemplasi, pengguna cen-
derung masih menyangkal terkait penggunaan
narkotika/zat lainnya. Kemudian, kontemplasi,
pengguna mulai memikirkan keuntungan dan
kerugian akibat dari penggunaan narkotika.
Pada tahap ini pengguna diajak untuk memba-
ngun kesenjangan dalam dirinya terkait positif
negatif atau pro dan kontra apabila tetap meng-
gunakan narkotika/ zat lainnya.

Yang ketiga preparasi, pengguna sudah ada
keinginan untuk merubah kebiasaannya (meng-
gunakan narkotika), biasanya dibantu dengan in-
strumen penggariskesiapan oleh konselor.
Setelah itu adalah aksi, pengguna mulai melak-
sanakan rutinitas barunya, biasanya diawali de-
ngan bantuan jadwal harian, kemudian mainte-
nance atau pemeliharaan, pengguna memperta-
hankan untuk tidak menggunakan narkoba lagi,
mempertahankan dengan rutinitas.

Ke enam, relaps, pengguna kambuh, penggu-
na kembali menggunakan narkotika lagi, biasa-
nya dipengaruhi oleh triggers (faktor pemicu) se-
hingga klien otomatis akan kembali ke fase awal
lagi setelah keadaan ini.                                 (Mus)-f

KR-Ardhi Wahdan

Heroe Poerwadi meninjau kesiapan TKP ABA dalam

menyambut wisatawan.

Standardisasi PJJ Tetap Diperlukan


